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LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia perbankan akhir-akhir ini, khususnya dalam bidang 

teknologi, memang sangat membantu proses kerja perusahaan terutama pada 

sistem penggajiannya. Teknologi yang semakin maju sudah membuat penyaluran 

gaji yang dahulu sedikit memakan waktu lama, bahkan sering terjadi kekacauan, 

menjadi lebih mudah dengan sistem yang tertata rapi dalam satu aplikasi tertentu. 

Aplikasi yang membentuk sebuah sistem yang sangat membantu perusahaan 

dalam menyalurkan gaji kepada karyawannya. 

Dalam sistem penggajian yang semakin modern ini, ada beberapa perusahaan 

(khususnya) yang membuat sistem penggajian yang lebih sederhana, mudah, dan 

praktis. Perusahaan yang membuat sistem penggajian tersebut sekarang menjadi 

semakin mudah dalam mentransfer gaji, bonus, dan lain-lain untuk karyawannya. 

Dalam hal ini perusahaan-perusahaan dengan jumlah karyawan yang banyak 

biasanya menggunakan sistem penggajian tersebut. 

Untuk mewujudkan prosedur pemberian gaji yang mudah dan praktis kali ini 

BTN membuat suatu layanan jasa penyaluran gaji, THR, bonus, dan lain-lain 

yaitu BTN Payroll. BTN Payroll adalah layanan berupa pengelolaan pembayaran 

gaji, THR, bonus dan lain-lain kepada bagi karyawan pengguna jasa. BTN Payroll 

merupakan layanan yang cara kerjanya adalah diinput dan diolah berdasarkan 

sistem komputerisasi yang didasari akuntansi pencatatan pada transaksinya.  

Dalam pelayanan jasa BTN Payroll, pastinya pihak bank memungut fees. 

Dari fees tersebut bank akan mendapatkan pendapatan atau masukan yang dapat 

menambah kas mereka. Pendapatan tersebut diperoleh oleh pihak bank sebesar 
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nominal tetap yang sudah ditentukan. Fees atas layanan jasa dikenakan atas setiap 

rekening karyawan yang gajinya dikirim melalui BTN Payroll. 

TUJUAN 

Mengetahui perlakuan akuntansi pendapatan fee BTN Payroll atas pelayanan 

pembayaran gaji. 

METODE PENELITIAN 

1. Sumber dan Jenis Data 

Penelitian yang dilakukan di BTN Cabang Sidoarjo ini, pada dasarnya 

bertujuan mendapatkan data sebagai berikut: 

a. Data Primer, yaitu data yang didapatkan langsung dari sumbernya, yang 

berupa wawancara dengan bagian Transaction Processing dan General Bank 

Administration BTN Kantor Cabang Sidoarjo. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa jurnal atas 

pendapatan fee jasa BTN Payroll. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan peneliti secara umum dikelompokkan 

menjadi dua metode, yaitu: 

a. Interview, dengan karyawan BTN Kantor Cabang Sidoarjo. 

b. Dokumentasi, berupa catatan atau data-data yang telah dikumpulkan dari 

perusahaan. 

3. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk memudahkan dalam mengapresiasi dan memahami Tugas Akhir (TA) 

ini, maka lingkup pembahasan ini dibatasi pada perlakuan akuntansi pendapatan 
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fee BTN Payroll di BTN Kantor Cabang Sidoarjo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengakuan Pendapatan Fee BTN Payroll  

Pendapatan BTN atas pelayanan jasa BTN Payroll dalam penyaluran gaji 

merupakan pendapatan fee inisiasi. Pendapatan ini termasuk pendapatan fee 

inisiasi karena bank BTN mendapatkan pendapatan dari pelanggan mereka. Jadi, 

pelanggan harus membayar terlebih dahulu untuk memperoleh layanan BTN 

Payroll. Pengakuan pendapatan fee BTN Payroll atas pelayanan pembayaran gaji 

diakui secara accrual basis, yaitu pihak bank mengakui pendapatan saat transaksi 

berhasil dilakukan walaupun uang sudah dikirim oleh perusahaan pengguna jasa.  

2. Pencatatan Pendapatan Fee BTN Payroll 

Pencatatan pendapatan fee BTN payroll dilakukan secara otomatis oleh 

sistem. Pendapatan dicatat sebesar nilai total keseluruhan fee yang didapat dari 

setiap rekening karyawan. 

3. Penyajian/Pelaporan Pendapatan Fee BTN Payroll  

Setelah pendapatan diakui dan dicatat, selanjutnya adalah pendapatan 

dilaporkan ke dalam Laporan Laba/Rugi Bank. Pendapatan atas fee ini dicatat 

sebagai pendapatan operasional lainnya (lain-lain) karena pendapatan dari sektor 

ini bukan merupakan sektor utama dalam mendapatkan keuntungan, sehingga 

tidak ada pos khusus untuk pendapatan fee ini.  Dalam laporan Laba/Rugi bank, 

pendapatan fee tidak diberikan akun khusus tetapi di dalam Catatan Atas Laporan 

Keuangan, pendapatan fee/pendapatan dari hasil penjualan jasa dijelaskan namun 

tidak secara rinci.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada BTN Kantor Cabang Sidoarjo, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1 Pengakuan pendapatan fee BTN Payroll atas jasa pelayanan penyaluran gaji 

diakui secara accrual basis karena bank baru mengakui pendapatan setelah 

transaksi pengiriman gaji sudah terlaksana. 

2 Pencatatan pendapatan fee BTN Payroll atas jasa pelayanan penyaluran gaji 

dicatat sebesar  total jumlah fee base, tergantung banyaknya karyawan 

perusahaan yang ditransfer gajinya melalui BTN Payroll. 

3 Penyajian/pelaporan pendapatan fee BTN Payroll atas jasa pelayanan 

penyaluran gaji dilaporkan dalam Laporan Laba Rugi Triwulanan di pos 

Pendapatan Operasional Lainnya – Lain-lain – Jasa Perbankan. Tetapi di 

dalam laporan keuangan tersebut tidak tertera secara rinci berapa jumlah 

pendapatan untuk fee BTN Payroll. 

SARAN 

Saran yang bisa diberikan dari pembahsantugas akhir ini, yaitu: 

Sebaiknya, BTN Kantor Cabang Sidoarjo memperbolehkan mahasiswameminta 

data yang diperlukan untuk tujuan penelitian, karena data yang diberikan akan 

digunakan sebaik-baiknya dan tidak akan digunakan untuk merugikan pihak BTN 

Kantor Cabang Sidoarjo. 
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